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ABSTRAK

AHMAD MALIK PUJIONO. NPM 15120146. “Analisis Kemampuan
Berhitung Materi Perkalian Untuk Siswa Kelas Il Sekolah Dasar”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu Pendidikan
Universitas PGRI Semarang. 2022.

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan berhitung materi perkalian pada siswa kelas Il sekolah dasar.
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung yaitu bagaimana
kemampuan berhitung materi perkalian pada siswa kelas Il Sekolah Dasar?
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berhitung
materi perkalian pada siswa kelas 111 Sekolah Dasar.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode fenomenalogi. Subyek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Ill. Pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Untuk mengetahui validitas data digunakan uji kredibilitas berupa
triangulasi teknik, sedangkan untuk mengetahui reliabilitas menggunakan uji
dependability.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan berhitung perkalian
siswa kelas Il Sekolah Dasar pada indikator kemampuan menyelesaikan soal
termasuk kategori tinggi, sedangkan pada indikator kemampuan membuat soal
dan penyelesaiannya dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan penulis
kepada guru adalah Pengajaran tentang sifat operasi hitung perkalian lebih
diperhatikan supaya ketuntasan belajar siswa dapat tercapai sesuai dengan
indikator yang ada, yakni indikator kemampuan menyelesaikan soal dan indikator
kemampuan membuat dan menyelesaikan soal yang telah dibuat sendiri sebelum
berganti ke materi selanjutnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Negara Indonesia memiliki undang-undang yang mengatur tentang
sistem pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1
tentang sistem pendidikan menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan menurut Dalle dalam Mulyasana (2012: 4) berpendapat
bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang”.
Pendidikan dilakukan oleh siapa saja dalam mendidik seseorang dan
memiliki tujuan untuk mencerdaskan. Menurut Susanto (2016: 85)
pendidikan adalah “upaya yang terorganisasi, berencana dan berlangsung
secara terus-menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi

manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya”. Setiap manusia



membutuhkan pendidikan sebagai bekal dalam menjalani kehidupannya
baik itu di rumah, di lingkungan masyarakat dan di sekolah untuk dapat
menjadi manusia yang berfikir rasional. Sumatmadja dalam Uno dan
Lamatenggo (2016: 23) berpendapat bahwa “pendidikan sebagai proses
pengubah perilaku individu ke arah kedewasaan dan kematangan”. Dari
beberapa pendapat tentang pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan cara yang dilakukan untuk mengubah individu
kearah kematangan, baik itu mental maupun fisik yang dilakukan oleh
seseorang agar dapat menjadi bekal untuk kehidupannya kelak.

Pendidikan dalam pelaksanaannya memerlukan seorang pendidik.
Pendidik menurut Uno dan Lamatenggo (2016: 32) adalah “orang dewasa
yang bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaan untuk memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu yang mandiri, dan makhluk sosial”. Dapat dipahami bahwa
pendidik merupakan orang yang berperan penting dalam pendidikan yang
bertugas mendidik, mengajar dan bertanggung jawab atas keberhasilan
peserta didik. Di Indonesia pendidik biasa dikenal dengan sebutan guru di
mana guru melakukan kegiatan-kegiatan tersebut kepada para siswanya
(Setiawan, 2017).

Adapun tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3, sebagai berikut: mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka



mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Sudharto, dkk (2012: 62) menyatakan “tujuan pendidikan adalah
pendewasaan manusia muda atau membentuk pribadi yang dewasa dan
susila (Langveld), dan memanusiakan manusia lewat pembudayaan
(Drijarkara), atau menjadikan manusia seutuhnya sesuai dengan kodratnya
(makluk monodualis dan monopluralis)”. Masykur dan Fathani (2009:32)
mengungkapkan bahwa ‘“belajar adalah proses pengubahan individu
(secara kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang relatif permanen akibat
adanya latihan, pembelajaran atau pengetahuan konkret sebagai produk
adanya interaksi dengan lingkungan luar”. Belajar dan mengajar
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain
(Setianingsih, Rais dan Erdiyanto, 2016: 27). Tujuan mengajar adalah agar
pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami peserta didik (Hudoyo,
1990: 6). Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
belajar dan mengajar yang dilakukan peserta didik dan guru harus
memiliki tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun

2006 tentang standar isi dan standar kompetensi untuk satuan pendidikan



dasar dan menengah bahwa “standar kompetensi dan kompetensi dasar
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia®”.  Menurut Masykur dan Fathani
(2009:65) mengungkapkan bahwa “matematika merupakan salah satu ilmu
dasar yang harus dikuasai oleh siswa”. Pada saat penerapannya di
kehidupan sehari-hari siswa dapat mengerti bagaimana cara
menjumlahkan, mengurangi, membagi, maupun mengkalikan sesuatu
secara tepat. Pembelajaran matematis yang diberikan oleh guru hendaknya
dapat membangun kemampuan berpikir peserta didik. Menurut Susanto
(2016: 186) “pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar
mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
matematika”. Guru melakukan pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang baik
untuk bisa memberikan materi secara efektif. Untuk menjadi efektif, guru
hendaknya mengetahui dan memahami secara mendalam matematika yang
akan diajarkan kepada siswa dan sanggup menggambarkan pengetahuan
secara fleksibel dalam tugas pembelajarannya (Turmudi, 2009: 4). Untuk
meningkatkan kemampuan siswa, maka dalam pembelajaran matematika

perlu memberikan suatu persoalan yang bersangkutan dengan lingkungan



sekitar siswa. Masykur dan Fathani (2009: 60) berpendapat bahwa
“pembelajaran matematika akan lebih bermakna dan menarik bagi siswa
jika guru dapat menghadirkan masalah-masalah kontekstual dan realistik,
yaitu masalah-masalah yang sudah dikenal, dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa”.

Di kehidupan sehari-hari peserta didik sudah mengenal apa itu
penjumlahan, pengurangan dan perkalian. Perkalian merupakan salah satu
materi yang diajarkan di sekolah dasar. Menurut Prasetia (2014: 122)
“perkalian adalah penjumlahan berulang-ulang sebanyak n suku”. Jadi
dapat disimpulkan bahwa perkalian merupakan penjumlahan yang
berulang, contohnya a x b= b+b+b+b... (sebanyak a x). pada prinsipnya,
perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang (Heruman, 2012: 22).

Dari hasil pengamatan peneliti di salah satu sekolah dasar di
kecamatan Guntur kabupaten Demak, pada pelajaran matematika materi
berhitung perkalian guru kelas Il mengajarkan siswanya dengan
menggunakan metode konvensional yang sudah lama diajarkan di kelas.
Siswa dalam hal ini sebagian ada yang paham dengan apa yang diajarkan
oleh guru kelas dan sebagian ada yang tidak paham. Dengan menggunakan
metode konvensional berdasarkan hasil yang diperoleh selama proses
pembelajaran berlangsung masih banyak yang kesulitan dan juga proses
mengali bilangan yang tidak tepat, hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dengan guru kelas 111 yang mengatakan bahwa beberapa siswa

mendapatkan nilai bagus pada materi perkalian, namun tidak menutup



kemungkinan terdapat kesulitan yang dialami siswa karena masih terdapat
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM pada pelajaran matematika
materi perkalian. Dengan begitu ada sesuatu yang membuat sebagian
siswa merasa kesulitan dengan mata pelajaran matematika materi
berhitung perkalian. Pada penelitian ini, peneliti mengambil subyek siswa
kelas Il karena pada kelas ini siswa sudah diajarkan menyelesaikan
operasi hitung perkalian lebih mendalam dari pada kelas sebelumnya,
yaitu pada kelas Il. Selain itu operasi hitung perkalian di kelas Ill akan
mempengaruhi kemampuan berhitung perkalian di kelas-kelas selanjutnya.

Berdasarkan uraian konteks penelitian tersebut maka peneliti
melakukan penelitian “Analisis Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar”.

. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung.
Selanjutnya dapat ditarik pertanyaan dalam penelitian ini yaitu, bagaimana
kemampuan berhitung materi perkalian pada siswa kelas Il Sekolah

Dasar?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berhitung materi perkalian pada

siswa kelas 111 Sekolah Dasar



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Secara teortis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan untuk dikembangkan pada penelitian berikutnya. Semoga bisa
menjadi pedoman yang bermanfaat bagi calon peneliti yang akan
meneliti kemampuan berhitung siswa.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Institusi
yang terkait dalam penelitian ini adalah SD Negeri Blerong 02, pada
penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti. Semoga dapat
membantu institusi yang terkait dalam melihat kemampuan berhitung

pada siswa, khususnya di kelas IlI.

E. Penegasan Istilah
Peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam
judul penelitian dimaksudkan agar tidak terdapat perbedaan penafsiran
dari peneliti dan pembaca. Dapat memberikan arah dan tujuan yang
hendak dicapai. Berikut istilah-istilah yang dimaksud.
1. Analisis
Analisis yang dilakukan peneliti di dalam penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemampuan berhitung perkalian siswa kelas Il

sekolah dasar dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti.



Kemudian hasil pekerjaan akan di klasifikasikan menjadi tiga bagian,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Kemampuan berhitung

Kemampuan berhitung yang ada di dalam penelitian ini mengacu
pada indikator kemampuan berhitung, yaitu mampu menyelesaikan
soal dan mampu membuat soal dan penyelesaiannya.
Perkalian

Perkalian yang ada pada penelitian mengacu pada KD kelas Il
semester 1 dan indikator kemampuan berhitung siswa. Sehingga materi
sesuai untuk diberikan kepada siswa kelas 111 sekolah dasar.

Tabel 1.1 Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Komptensi

No | Kompetensi Dasar Indikator
1. 3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi | a. Menentukan salah
hitung pada bilangan cacah. satu atau  kedua

bilangan dari bentuk
perkalian
berdasarkan  sifat-

sifat operasi hitung.

b. Membuat soal dan
penyelesaiannya

yang berkaitan
dengan sifat-sifat

operasi hitung.




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran matematika
1. Pengertian matematika

Matematika menurut Ruseffendi dalam Heruman (2012: 1) adalah
“bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara
induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi,
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan,
ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil”. Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal
(Susanto, 2016: 183). Matematika dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mengenai kuantitas (Hudoyo, 1990: 2).

Berikut ini adalah beberapa definisi matematika menurut LAPIS-
PGMI (Learning Assistance Program For Islamic School — Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah) dalam Alvi (2012):
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan

terorganisasi secara sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan kalkulasinya.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik

berhubungan dengan bilangan.
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d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logik.
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
2. Pengertian pembelajaran matematika
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar
mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan.
Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar (Susanto, 2016: 187).
Menurut Depdiknas (2006) “Pembelajaran matematika di jenjang
persekolahan yaitu untuk menyiapkan siswa agar mampu menghadapi
setiap perubahan keadaan di dalam kehidupan yang selalu berubah dan
berkembang melalui latihan berperilaku atas dasar pemikiran Kritis,
cermat, jujur, serta logis yang mampu menggunakan pola pikir
matematis di dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari”.
Menurut  Abdurrahman dalam Alvi (2012) mengatakan bahwa
dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, sehingga
disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar
itu meliputi sebagai berikut.
a. Konsep, merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk
menggolongkan sekumpulan objek. Misalnya, segitiga merupakan
nama suatu konsep abstrak. Dalam matematika terdapat suatu

19 13

konsep yang penting yaitu “fungsi”, “variabel”, dan “konstanta”.
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Konsep berhubungan erat dengan definisi, definisi adalah
ungkapan suatu konsep, dengan adanya definisi orang dapat
membuat ilustrasi atau gambar atau lambing dari konsep yang
dimaksud.

b. Prinsip, merupakan objek matematika yang kompleks. Prinsip
dapat terdiri atas beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi
atau operasi, dengan kata lain prinsip adalah hubungan antara
berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa aksioma,
teorema, dan sifat.

c. Operasi, merupakan pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan
pengerjaan matematika lainnya, seperti penjumlahan, perkalian,
gabungan, irisan. Dalam matematika dikenal operasi unair karena
elemen yang dioperasikan hanya satu, ada berapa operasi yaitu
operasi unair, biner, dan terner tergantung dari banyaknya elemen
yang dioperasikan, penjumlahan adalah operasi biner karena
elemen yang dioperasikan ada dua, tetapi tambahan bilangan.

3. Ciri-ciri pembelajaran matematika
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran
suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari
kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan
dalam matematika bersifat konsisten (Riyanti, Sutama, dan Maryadi,

2017).
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Menurut Muslim dalam Rahmayani (2020) adapun ciri-ciri dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu sebagai berikut.
a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral
Dalam pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu
mengaitkan atau menghubungkan dengan materi sebelumnya.
Konsep yang baru selalu dikaitkan dengan konsep yang sudah
dipelajari dan mengingatkan kembali konsep yang sudah dipelajari
olen siswa. Pengulangan konsep dalam materi ajar sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika dengan cara
memperluas dan memperdalam materi.
b. Pembelajaran matematika bertahap
Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap
yaitu dimulai dari hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang
abstrak, dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks. Atau dari
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit.
c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif
Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai
tahap perkembangan mental siswa SD/MI, pada pembelajaran
matematika di SD/MI digunakan pendekatan induktif maka
digunakan penalaran induktif untuk menjelaskan matematika
kepada siswa SD/MI. Metode penalaran induktif yaitu suatu proses
berpikir yang berlangsung dari kejadian khusus menuju umum.

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
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Kebenaran matematika merupakan kebenaran konsistensi
artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan
yang lainnya. Suatu pertanyaan dianggap benar apabila didasarkan
atas pernyataan-pernyataan terdahulu yang diterima kebenarannya.

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara pengajaran
materi pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada
hafalan.

4. Langkah-langkah pembelajaran matematika
Menurut Runtukahu dan Kandou (2014: 65) “pertama, dalam
implikasi teori modifikasi perilaku ialah menetapkan tujuan
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam merencanakan
mengajar matematika. Tujuan ini harus dapat diukur dan diamati.
Kedua, uraikan langkah-langkah mana yang telah diketahui anak.
Kemudian, urutkan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan. Langkah terakhir adalah tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan selanjutnya dikaitkan dengan hasil-hasil pembelajaran”.
5. Hakikat matematika
Hakikat matematika menurut lestari dalam Chanifah (2015) adalah
sebagai berikut:
a. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep Matematika selalu dapat

dinyatakan dalam bentuk angka-angka.
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Observasi dan Eksperimen; merupkan salah satu cara untuk dapat
memahami konsep-konsep Matematika secara tepat dan dapat diuji
kebenarannya.

Progresif dan Komunikatif; artinya Matematika itu selalu
berkembang kearah yang lebih sempurna dan penemuan-penemuan
yang ada merupakan Kkelanjutan dari penemuan sebelumnya.
Proses; tahapan-tahapan yang dilalui dan itu dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah dalam rangka menemukan suatu
kebenaran.

Universalitas; kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara

umum.

Kegunaan matematika

Kegunaan matematika dan contohnya yang menurut Suwangsih

dkk dalam (Imania, 2016) adalah sebagai berikut:

a.

Matematika sebagai pelayan ilmu yang lain

Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya
bergantung dari matematika. contoh, penemuan dan pengembangan
teori mendel dalam biologi melalui konsep probabilitas.
Matematika digunakan manusia untuk memecahkan masalahnya
dalam kehidupan sehari-hari. contoh, memecahkan persoalan dunia

nyata, menghitung luas daerah.

. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar
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Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Tujuan
pembelajaran matematika menurut Depdiknas dalam (Susanto, 2016:
190) adalah seagai berikut: (a) memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonse, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritme, (b) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (c) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memecahkan masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh, (d) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, dan
() memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi pembelajaran matematika sekolah dasar

Runtukahu dan Kandou (2014: 226) hal-hal yang perlu disajikan
dalam materi matematika Sekolah Dasar meliputi:

a. Mendukung tercapainya kompetensi dasar dan dasar
kompetensi;

b. Mendukung tujuan pembelajaran ditetapkan;

c. Sesuai dengan kemampuan anak yang mempelajarinya;

d. Bermanfaat bagi kehidupan anak;

e. Disusun dari yang konkret kearah yang abstark atau dari

yang mudah ke yang sukar.
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9. Kemampuan berhitung perkalian

Kemampuan berhitung menurut Hidayati dalam (Rahayu, 2017),
adalah kemampuan yang memerlukan penalaran dan keterampilan
aljabar termasuk operasi hitung. Sehingga di dalam kemampuan
berhitung ada beberapa indikator yang harus dipenuhi saat proses

mencapai suatu tujuan pembelajaran yakni sebagai berikut.

a. Mampu menyelesaikan soal
Siswa mampu mengerjakan soal-soal tes yang diberikan
oleh guru. Terkait dengan pengertian mampu/cakap dalam
menjalankan tugas dan cekatan.
b. Mampu membuat soal dan penyelesaiannya
Selain mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru, siswa juga diharapkan mampu membuat soal dan
menyelesaikan pengerjaan soalnya secara mandiri. Hal ini
sesuai dengan pengertian kemampuan itu sendiri, yaitu
kemampuan adalah kesanggupan untuk menguasai sesuatu.
10. Manfaat berhitung

Menurut Septi dalam Chanifah (2015) menyebutkan beberapa
manfaat berhitung, diantaranya adalah: (a) Agar seorang anak lebih
memahami alam semesta dan hukum-hukum yang berlaku didalamnya,
(b) Agar anak kita dapat melakukan perencanaan dan evaluasi dengan
baik saat dewasa nanti, (c) Agar anak-anak kita dapat membuat

rancangan dan konstruksi dengan benar, (d) Anak-anak kita dapat
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berlaku adil, (e) Agar seorang anak dapat berbelanja dengan benar, (f)
Agar anak-anak kita tidak mudah ditipu. Dari pengertian tersebut bisa
diketahui bahwa manfaat berhitung dalam kehidupan sehari-hari bagi
anak sangat penting dalam kondisi apapun. Karena begitu pentingnya
berhitung bagi anak, orangtua seringkali memaksa anaknya untuk
belajar berhitung. Dengan kemampuan berhitung yang dikuasai oleh

siswa akan berpengaruh bagi masa depannya kelak.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD/MI
Menurut LAPIS-PGMI (Learning Assistance Program For Islamic
School — Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) dalam Alvi (2012)
matematika memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
1. Memiliki objek kajian abstrak
Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah
abstrak, sering disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan
objek pikiran. Objek dasar itu meliputi (a) fakta, (b) konsep, (c)
operasi atau relasi dan (d) prinsip. Dari objek dasar itulah dapat
disusun suatu pola dan struktur matematika.
2. Bertumpu pada kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang
amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma
dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan

berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif
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diperlukan  untuk  menghindarkan  berputar-putar  dalam

pendefinisian.

3. Berpola pikir deduktif
Matematika sebagai ilmu hanya diterima jika berpola piker
deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan
sebagai pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum
kepada hal yang bersifat khusus.
4. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol-
simbol dapat membentuk kalimat matematika yang dinamai model
matematika. Secara umum simbol dan model matematika
sebenarnya kosong dari arti, artinya suatu simbol atau model
matematika tidak ada artinya bila tidak dikaitkan dengan konteks
tertentu.

5. Memperhatikan semesta pembicaraan

Karena simbol-simbol dan model-model matematika
kosong dari arti, dan akan bermakna bila dikaitkan dengan
konteks tertentu maka perlu adanya lingkup atau semesta dari
konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks

yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama

6. Konsisten dalam sistemnya.
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Matematika memiliki berbagai macam sistem. Sistem
dibentuk dari prinsip-prinsip matematika. Tiap sistem dapat saling
berkaitan namun dapat pula dipandang lepas (tidak berkaitan).
Sistem yang dipandang lepas misalnya sistem yang terdapat dalam
Aljabar dan sistem yang terdapat dalam Geometri. Di dalam
geometri sendiri terdapat sistem-sistem yang lebih kecil atau

sempit dan antar sistem saling berkaitan.

C. Karakteristik Siswa kelas 11l sekolah dasar dalam Pembelajaran
Matematika
Pada siswa kelas Il dalam pembelajaran masih bersifat konkret.
Mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak
pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan
objek yang bersifat konkret (Piaget dalam Heruman, 2012: 1). Pada usia
sekolah dasar (usia 6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi rangsangan
intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif, seperti membaca,
menulis, dan menghitung (Susanto 2016: 73). Dari pengertian di atas,
berdasarkan dari usia kognitif, siswa sekolah dasar masih terikat dengan
objek konkret untuk belajar matematika yang dapat ditangkap oleh panca

indra.
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D. Materi Perkalian
Perkalian merupakan kemampuan dasar yang ada dalam
matematika. Perkalian sesungguhnya adalah operasi penjumlahan dari
bilangan yang sama secara berulang-ulang. Semisal, perkalian antara
bilangan 3 dan 2 (3 x 2) sesungguhnya merupakan penjumlahan bilangan 3
secara 2 kali. Jika dituliskan, 3 x 2 = 3 + 3 = 6. Perkalian tersebut dapat

juga disebutkan dengan 2 x 3 =2 + 2 + 2 = 6 (Komandoko, 2009: 77).

E. Sifat dan Ciri Khas Perkalian
Siswa akan mudah memahami perkalian melalui pembelajaran yang
dengan langkah yang mudah dan sederhana. Adapun langkah menurut
Chanifah (2015) adalah seorang anak mampu memahami sifat atau ciri
khas perkalian, yaitu:
1. Komutatif berarti urutan tidak mempengaruhi hasil perkalian.
Contoh: 2x3=6dan3x2=6. Maka2x3=3x2
2. Asosiatif berarti pengelompokan tidak mempengaruhi hasil
perkalian.
Contoh: 2x3)x4=2x(3x4)
3. Perkalian0=0
Bilangan berapa pun jika dikalikan dengan angka 0 (nol),
maka hasilnya sama dengan 0 (nol).
Contoh: 1x0=0

8x0=0
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100x0=0
4. Unsur identitas perkalian adalah 1 (satu). Bilangan berapapun
ketika dikalikan dengan angka 1 (satu), hasilnya sama dengan
bilangan itu sendiri.
Contoh: 4x1=4
7x1=7
100 x 1 =100
5. Perkalian dengan 10 = bilangan itu ditambah angka O (nol)
dibelakangnya. Bilangan berapapun ketika dikalikan dengan angka
10, maka hasilnya sama dengan bilangan itu sendiri ditambah
angka 0 (nol) dibelakangnya.
Contoh: 2x10=20
9x10=90
6. Tertutup adalah jika semua jawaban menjadi anggota himpunan
aslinya. Jika dua bilangan genap dikalikan, jawabannya masih
berupa bilangan genap ( 2 x 4 = 8); maka himpunan bilangan
genap tertutup dalam operasi perkalian. Jika dua bilangan ganjil
dikalikan, jawabannya adalah bilangan ganjil ( 3 x 5 = 15); maka
himpunan bilangan ganjil tertutup dalam operasi perkalian.
7. Inversi perkalian adalah kebalikan bilangan. Setiap bilangan

dikalikan dengan kebalikannya hasilnya sama dengan 1.

Contoh: 2 x%
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8. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan. Untuk setiap a, b,
¢, bilangan cacah, berlakuax (b +¢) = (ax b) + (ax c¢) dan (b + c)

xa=(bxa)+(cxa).

F. Kerangka Pemikiran

Kemampuan siswa dalam berhitung materi perkalian merupakan
sebuah tujuan dari pemerintah untuk mengembangkan potensi siswa
sekolah dasar dalam membentuk kepribadiannya yang berlaku di sekolah
maupun di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini siswa sudah mengenal
matematika dikesehariannya, salah satunya pada materi perkalian.

Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang, pengertian itu juga
harus diketahui siswa dalam penerapannya didalam pembelajaran
matematika, karena pada materi perkalian ada yang harus dikuasai siswa.
Salah satunya indikator yang herus dikuasai siswa adalah mampu
menyelesaikan soal dan mampu membuat dan penyelesaiannya. Untuk
mengetahui sejauh mana siswa kelas 1ll menguasai indikator tersebut,
maka peneliti melakukan analisisa kemampuan berhitung perkalian pada
kelas Il sekolah dasar di SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur

Kabupaten Demak.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif

dengan metode fenomenologi. Menurut Manab dalam Fadhilah dkk
(2019), mengungkapkan bahwa penelitian fenomenologi dengan peneliti
yang mencari struktur yang mendasari pengalaman dan menekankan
intensionalitas  kesadaran dimana pengalaman-pengalaman  yang
mengandung baik penampilan luar maupun kesadaran batin berdasarkan
memori, imaji, dan makna. Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, persepsi serta pemikiran siswa

kelas 111 SDN Blerong 02 tentang materi berhitung perkalian.

B. Lokasi dan latar penelitian

Tempat atau lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Blerong 02 Kecamatan Guntur Kabupaten Demak. Waktu penelitian

dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021.

C. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian
1. Data

Pada penelitian ini data diambil dari hasil tes uraian yang

dikerjakan oleh semua siswa kelas 111 dan hasil wawancara.

23
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2. Sumber data

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah siswa yang
diobservasi. Sumber data penelitian merupakan data yang diperoleh
melalui subyek penelitian. Siswa yang diobservasi adalah siswa kelas
Il SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.
Menurut Haq (2016) ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan
subyek, diantaranya adalah:

a) siswa sebagai subyek penelitian memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang cukup mengenai materi perkalian sehingga
diharapkan siswa dapat menyelesaikan soal-soal tentang
kemampuan berhitung,

b) subyek penelitian mudah untuk diwawancari, dan

c) berpotensi untuk diperoleh informasinya sesuai kebutuhan
dalam penelitian.

3. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan kemampuan berhitung siswa kelas 111 pada
materi perkalian yaitu tes (data hasil berhitung perkalian siswa) dan
pedoman wawancara (data hasil wawancara dari siswa).

a) Tes dalam penelitian digunakan sebagai  untuk
memeperoleh data kemampuan berhitung perkalian siswa
kelas 111 pada materi perkalian. Tes dapat dilihat di bawah

ini



Tabel 3.1 Lembar Kisi-kisi Soal
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Kompetensi Indikator Indikator Indikator Nomor
Dasar (KD) Pencapaian Kemampuan Soal Soal
Kompetensi Berhitung
3.1 Menjelaskan |a. Mampu a. a. 1,2,3,4
sifat-sifat menentukan Menyelesaikan | Menyelesaik
operasi salah satu atau | soal. an soal
hitung pada kedua bilangan terkait
bilangan dari bentuk menentukan
cacah. perkalian perkalian
berdasarkan berdasarkan
sifat-sifat sifat-sifat
operasi hitung. operasi
hitung.

b. Membuat soal | b. Membuat b. Membuat | 5
dan soal dan soal
penyelesaianny penyelesaia bentuk
a yang nnya. perkalian
berkaitan yang
dengan  sifat- berkaitan
sifat  operasi dengan
hitung. sifat

komutatif
c. Membuat | 6

soal

bentuk

perkalian

yang
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berkaitan
dengan
sifat

asosiatif.

d. Membuat | 7
soal
bentuk
perkalian
yang
berkaitan
dengan
sifat
distributif

e. Menyeles | 8,9,10
aikan
soal
dengan
sifat
operasi
hitung.

b) Pedoman wawancara dalam penelitian ini dilakukan setelah
peneliti memperoleh hasil tes tertulis. Pada penelitian ini
peneliti adalah sebagai pewawancara (Interviewer) yang
mengadakan kegiatan wawancara pada subyek atau
narasumber yang terkait, dengan tujuan untuk memastikan
apakah  siswa terkait ~mengalami  kesulitan  yang
mempengaruhi kemampuan berhitung siswa. Lembar tabel

wawancara bisa dilihat dibawah ini.
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

NO | Indikator Nomor Pertanyaan

1. | Siswa mampu mengerjakan soal-soal | 1,2,3,4

Pr tes yang diberikan oleh guru. Terkait
0s dengan  pengertian  mampu/cakap
ed dalam menjalankan tugas dan cekatan.
ur

Pe |2. | Mampu membuat ~ soal  dan | 5,6

ng menyelesaikan pengerjaan soalnya
u secara mandiri.
mpulan Data

Menurut Sugiyono (2017: 308) tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data, maka teknik pengumpulan data merupakan langkah
utama dalam penelitian. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, tes, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi
Peneliti pada hari senin tanggal 23 november tahun 2020
jam kerja pukul 07:00-08.30 WIB, di kelas Ill SD Negeri
Blerong 02 Kecamatan Guntur Kabupaten Demak, dengan
guru matematika dan siswa siswi kelas I11.
2. Tes
Pelaksanaan tes dilaksanakan pada hari rabu tanggal 25

november tahun 2020 pukul 07:00-08:30 WIB, di ruang kelas
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Il SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak.
3. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang menjadi acuan melakukan wawancara dengan
narasumber pada hari rabu tanggal 25 November tahun 2020
pada saat jam 10:00 WIB sampai dengan selesai di ruang kelas
Il SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak. Narasumber dalam penelitian ini adalah siswa kelas
1.
4. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017: 329), dokumen merupakan
catatan peristiwa yang telah berlalu. Studi dokumen digunakan
sebagai pelengkap penggunaan metode observasi dan
wawancara. Dokumentasi diambil pada saat observasi tanggal
23 november 2020 dan pada tanggal 25 november 2020 pada

saat melakukan tes dan wawancara kepada siswa.

E. Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif ini, teknik pemeriksaan sangat diperlukan
untuk menentukan keabsahan data, agar tidak terjadi kesalahan dalam
menganalisis data. Pemeriksaan keabsahan data ini sering ditekankan pada

uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk mengetahui validitas data digunakan
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uji kredibilitas berupa triangulasi teknik, sedangkan untuk mengetahui
reliabilitas menggunakan uji dependability.

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi teknik atau sering juga disebut dengan triangulasi
metode. Menurut Sugiyono (2017: 373), triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari hasil tes
dicek dengan data yang berdasarkan hasil wawancara, dan didukung oleh
data hasil observasi serta dokumen. Penelitian akan terus dilanjutkan
apabila dari beberapa teknik yang diterapkan tersebut belum menunjukan
hasil yang sama. Namun apabila menunjukan hasil yang sama, maka data
tersebut dapat diambil kesimpulan karena data tersebut telah valid.

Pada penelitian kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian ke lapangan,
tetapi bisa memberikan data (Sugiyono, 2017: 377). Penelitian seperti ini
perlu diuji dependabilitas, apabila proses penelitian tidak dilakukan tetapi
datanya ada maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependabel. Maka
dari itu, pengujian dependabilitas dilakukan dengan cara melakukan audit

terhadap keseluruhan proses penelitiannya.

. Metode Analisis Data

Metode analisis data telah dimulai sejak peneliti memasuki lapangan
(setting), terjadi serentak antara pengumpulan dan analisis data dan terjadi
sepanjang pelaksanaan pengumpulan data (Soegeng, 2015: 313). Pendapat

lain mengatakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan
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sebelum memasuki lapangan, selama penelitian, dan setelah penelitian
(Sugiyono, 2017: 336). Peneliti menyajikan analisis data non statistik
karena penelitian ini berjenis kualitatif, maka analisisnya hasil penelitian
ini dituangkan kedalam bentuk kata-kata.

Proses analisis data yang direncanakan dalam penelitian ini adalah
melakukan analisis data tertulis. Analisis tertulis dilakukan berdasarkan
hasil tes. Jawaban tersebut kemudian dianalisis sesuai indikator yang telah
ditentukan. Analisis jawaban meliputi tahap-tahap beserta alasan yang
diberikan siswa dalam menyelesaikan soal, dengan begitu dapat diketahui
miskonsepsi yang dilakukan siswa. Selain analisis data tertulis, dilakukan
pula analisis data berdasarkan hasil wawancara. Tes tertulis dan hasil
wawancara dibandingkan hasilnya untuk mendapatkan data yang valid.
Namun, analisis data tersebut juga memperhatikan keadaan yang ditemui
di lapangan berdasarkan observasi yang dilakukan.

Data yang diperoleh di lapangan, selanjutnya dianalisis dengan model
Milles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 337)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai data
tersebut jenuh. Analisis data lapangan tersebut meliputi:

1. Reduksi data

Reduksi  data  bertujuan  untuk  memilih  dan
menyederhanakan data agar tidak terjadi penumpukan data atau

informasi yang sama. Setelah direduksi, data memberi gambaran



31

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Kegiatan reduksi data
dapat memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
. Penyajian data

Langkah berikutnya setelah reduksi data adalah
mengklasifikasikan data dan menyajikan data tersebut. Data yang
disajikan berupa data hasil tes, observasi dan wawancara
mengenai kemampuan berhitung materi perkalian yang dialami
siswa kelas Il SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur
Kabupaten Demak pada pokok bahasan kemampuan berhitung.
Melalui penyajian data ini, data akan terorganisir dan akan
tersusun membentuk pola hubungan, sehingga data mudah
dipahami. Pola-pola hubungan yang ditemukan dapat dianggap
baku apabila menunjukan hasil yang sama. Pola yang sudah baku
ini selanjutnya didisplaykan pada laporan penelitian.
. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta disajikan,
langkah  berikutnya adalah  menarik  kesimpulan  dan
memverifikasinya, sampai menemukan kesimpulan akhir.
Kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian
yang sudah dirumuskan sejak awal dan menjadi temuan baru yang

belum pernah ada sebelumnya.
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G. Tahapan Penelitian

Berdasarkan rancangan yang dimiliki peneliti, penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil. Pelaksanaan penelitian ini dengan
mempertimbangkan bahwa siswa yang bersangkutan sudah pernah
mempelajari pokok bahasan materi perkalian dengan standar
kompetensi yang sesuai. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan
Tahap Persiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum
pengumpulan dan pengolahan data, pada tahap ini disusun
kegiatan yang harus dilakukan dengan tujuan untuk
mengefektifkan dalam persiapan dalam perencanaan. Persiapan
awal yang dilakukan untuk menunjang kelancaran penyusunan

Penelitian adalah sebagai berikut :

a. Observasi lokasi penelitian
Kegiatan awal pada tahap persiapan adalah
observasi lokasi penelitian. Observasi lokasi penelitian
dilakukan untuk memperoleh informasi dari pihak
sekolah terkait kesepakatan perijinan dan perjanjian
penelitian, mengetahui kelas 11l Tahun pelajaran
2020/2021, jumlah siswa kelas Il serta kemampuan

yang dimiliki siswa.
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b. Pengajuan proposal penelitian
Pengajuan proposal penelitian untuk skripsi diawali
dengan mengajukan rencana tema atau judul skripsi
kepada dosen pembimbing | dan dosen pembimbing I1.
Apabila rencana judul telah disetujui oleh dosen
pembimbing dan ketua jurusan, peneliti menyusun
rancangan  kegiatan penelitian dan  kemudian
dikonsultasikan secara terorganisir, terjadwal serta
terprogram pada dosen pembimbing  hingga
memperoleh persetujuan untuk melakukan kegiatan
penelitian.
c. Permohonan ijin penelitian di SDN Blerong 02
Kecamatan Guntur Kabupaten Demak
Berdasarkan proposal penelitian yang telah disetujui
pembimbing dan diketahui oleh dekan fakultas,
peneliti memperoleh surat ijin penelitian dari instansi
terkait guna memudahkan perijinan peneliti pada
wilayah penelitian. Surat ijin penelitian diserahkan
pada kepala SD Negeri Blerong 02 Kecamatan Guntur
Kabupaten Demak dan disetujui oleh guru kelas IlI,
selanjutnya peneliti menentukan waktu yang tepat

untuk melaksanakan penelitian agar penelitian yang
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dilakukan tidak mengganggu proses belajar mengajar
di sekolah tersebut.
d. Pembuatan instrumen penelitian
Pembuatan instrumen penelitian bertujuan sebagai
alat untuk memperoleh data. Instrumen dibuat sebelum
peneliti melakukan penelitian. Pembuatan instrumen
ini meliputi instrumen tes berupa soal uraian mengenai
materi perkalian dan pedoman wawancara. Instrumen
ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen
pembimbing dan validator dengan tujuan instrumen
tersebut layak digunakan dalam penelitian.
2. Tahap eksplorasi umum
Pada tahap eksplorasi umum, peneliti melakukan
kegiatan pengambilan data yang meliputi pemberian soal
tes materi perkalian kegiatan wawancara terhadap subyek
yang terpilih.
3. Tahap eksplorasi terfokus
Pada tahap eksplorasi terfokus, kegiatan yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis data hasil penelitian
Data penelitian yang diperoleh dari kegiatan tes dan
wawancara, selanjutnya dianalisis secara kualitatif

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa.
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b. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh makna dari kegiatan penelitian
tersebut dan dapat menjawab pertanyaan yang sesuai
dengan rumusan penelitian.

c. Penyusunan laporan hasil penelitian
Penyusunan laporan disusun berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan
dikonsultasikan pada pembimbing secara terprogram
untuk memperoleh persetujuan.

d. Konsultasi pada ahli atau dosen pembimbing
Konsultasi pada ahli atau dosen pembimbing
dilakukan selama peneliti menyusun rencana
penelitian, instrumen penelitian dan laporan hasil
penelitian agar penelitian yang dilakukan sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan oleh instansi
terkait sehingga hasil dari penelitian dapat mencapai

tujuan yang diharapkan serta bermanfaat



BAB IV

TEMUAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Latar Penelitian
1. Deskripsi lokasi penelitian

Sekolah Dasar Negeri Blerong 02 adalah sekolah berstandar
nasional berakreditasi B. Letak sekolah ini sangat strategis yaitu tepat di
depan Balaidesa Blerong yang terletak di Jalan Karang Anyar No. 01,
Blerong, Kecamatan Guntur, Kabupaten Demak. Dengan luas sekolah
yaitu 4.662 M?.

Sekolah Dasar Negeri Blerong 02 terdiri dari enam tingkat
pendidikan, dengan jumlah siswa mencapai 120 anak, serta didukung oleh
guru-guru yang berjumlah 8 guru. Dari sekian banyak lokasi atau ruang
kelas yang ada maka ditentukan bahwa lokasi dalam penelitian ini
dikhususkan pada kelas Ill dengan pertimbangan kelas tersebut sudah
mempelajari materi perkalian pada semester I. Kondisi kelas Ill secara
keseluruhan nyaman, ruangannya sangat mendukung kegiatan
pembelajaran, kemampuan belajar siswa heterogen serta terdapat media
pembelajaran yang memudahkan siswa maupun guru dalam proses belajar
mengajar.

2. Subyek penelitian
Penentuan subyek penelitian didasarkan pada pengalaman peneliti saat
melakukan observasi pada saat kegiatan belajar mengajar yang sedang

berlangsung di kelas 1l1l. Berdasarkan pengalaman tersebut peneliti

36



37

mengkonsultasikan kepada guru kelas 111 dan Kepala SD Negeri Blerong
02. Dari hasil konsultasi tersebut diperoleh 22 siswa dari kelas 111 untuk
mengikuti tes tertulis. Subyek penelitian yang terpilih ini diharapkan
mampu memberikan argumen terkait kemampuan berhitung perkalian
yang dipahaminya secara lisan maupun tertulis.

Langkah selanjutnya setelah pengadaan tes tertulis yaitu melakukan
kajian terhadap hasil tes tersebut. Hasil kajian tes tertulis tersebut
digunakan peneliti untuk menentukan subyek terwawancara. Subyek
terwawancara yang terpilih ada 16 siswa. Subyek terwawancara tersebut
disajikan pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Daftar Hasil Tes Subyek Terwawancara

No. Inisial Jenis Kelamin | Nilai
1. |MD L 20
2. | AN L 40
3. |Hy L 20
4 |as P 40
5. | wmp P 40
6. VR P 40
7. |DK L 40
8. DS P 40
9. |pA L 40
10 | Ap L 40
11. | NH p 40
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12. | aD L 40
13. | DA2 L 30
14. RD L 30
15. | AR P 40
16. | NR P 40

Subyek terwawancara ini diwawancarai pada waktu dan lokasi
yang sesuai dengan persetujuan antara peneliti dengan subyek
terwawancara.

3. Analisis Data Hasil Tes Tertulis
a) Reduksi Data
Reduksi data bertujuan untuk memilih dan menyederhanakan
data agar tidak terjadi penumpukan data atau informasi yang sama.

Pengelompokan dilakukan berdasarkan kriteria siswa memiliki

kemampuan berhitung perkalian atau tidak memiliki kemampuan

berhitung perkalian berdasarkan indikator-indikator. Reduksi ini
dilakukan pertama kali berdasarkan hasil tes tertulis dengan kriteria
sebagai berikut:

1) Siswa dikatakan memiliki kemampuan berhitung perkalian apabila
siswa mampu menyelesaikan soal perkalian dengan menggunakan
sifat operasi hitung dengan benar.

2) Siswa dikatakan mampu membuat soal dengan sifat operasi hitung

berdasarkan jenis operasi hitung perkalian yang dibuatnya.
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3) Siswa dikatakan mampu menyelesaikan soal dengan sifat operasi
hitung apabila jawaban siswa sesuai dengan hasil soal yang telah
dibuat sebelumnya.

Reduksi pada tes tertulis ini dilakukan terhadap seluruh subyek
penelitian yang berjumlah 22 siswa kelas Ill dengan tujuan untuk
mengelompokkan siswa dengan hasil nilai tes yang rendah, sedang dan
tinggi.

Dari reduksi hasil tes tertulis, maka terpilihlah 16 subyek yang
dapat mewakili subyek terfokus dalam penelitian. Subyek terfokus ini
dipilih dengan tujuan agar data temuan dalam penelitian tidak meluas,
sehingga data tersebut benar-benar dapat memberikan informasi terkait
kemampuan berhitung perkalian siswa dari subyek yang telah terpilih
tersebut.

Subyek terpilih ini selanjutnya akan diwawancarai secara
mendalam terkait materi perkalian. Pertanyaan yang diajukan tidak
hanya seputar materi perkalian, tetapi juga membahas lebih dalam
terkait penyebab serta alasan atau argumen suatu subyek terpilih saat
memberikan jawaban. Hasil wawancara tersebut selanjutnya akan
direduksi guna memperoleh data yang semakin valid dan sesuai pada
fokus penelitian.

Reduksi data pada kegiatan wawancara ini meliputi reduksi data
terkait kemampuan berhitung yang dimiliki siswa, dan reduksi

terhadap faktor penyebab kemampuan berhitung siswa. Seluruh data
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hasil reduksi pada kegiatan wawancara dan tes tertulis merupakan data

yang valid sebagai data temuan hasil penelitian.

Adapun reduksi terhadap hasil wawancara terkait kemampuan
berhitung yang dialami siswa meliputi:

1) Mampu mengerjakan soal, siswa dikatakan mampu mengerjakan
soal jika pernyataan siswa saat menjawab pertanyaan benar dan
memberikan penjelasan yang sesuai dengan sifat operasi hitung.

2) Tidak mampu mengerjakan soal, siswa dikatakan tidak mampu
mengerjakan soal jika siswa menjawab pertanyaan yang tidak ada
kaitanya dengan sifat operasi hitung perkalian.

Berdasarkan hasil tes tertulis yang diberikan pada siswa
kelas Il SD Blerong 02 dalam menyelesaikan soal materi
perkalian ditemukan beberapa jawaban yang menunjukkan adanya
kemampuan berhitung perkalian siswa yang rendah, sedang dan
tinggi. Beberapa temuan tersebut disajikan dalam data sebagai
berikut.

b) Penyajian data dan Kesimpulan Soal

1) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 1
Soal: 22x5=...x22=...

Penyelesaian: soal tersebut merupakan soal berupa penyelesaian
perkalian dengan menggunakan sifat operasi hitung perkalian
komutatif yang merupakan sifat pertukaran di dalam materi

perkalian yakni pada soal 22 x 5 =... menjadi 5 x 22 =110.
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(a) Penyajian Data Soal Nomor 1
Tabel 4.2 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 1

No. Subyek Deskripsi Jawaban Subyek
1. 2456, Siswa tidak mengalami kesulitan
7,8,9, menjawab soal nomor 1.
10,11,13,
14,16
,17,18,19,
20,21,22
2. (13,3151 Siswa benar menukar soal perkalian,
tapi hasil dari perkaliannya salah

(b) Kesimpulan Soal Nomor 1
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 1 vyaitu
ditemukan 18 siswa yang bisa menjawab soal dan 4 siswa tidak
bisa menjawab soal.
2) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 2

Soal: 7x17=...x...=119

Penyelesaian: soal tersebut merupakan soal berupa penyelesaian

perkalian dengan menggunakan sifat operasi hitung perkalian

komutatif yang merupakan sifat pertukaran di dalam materi

perkalian yakni pada soal 7 x 17 =... menjadi 17 x 7= 119.
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(@) Penyajian Data Soal Nomor 2
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Tabel 4.3 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 2

No. Subyek Deskripsi Jawaban Subyek
1. ]2345,6, Siswa tidak mengalami kesulitan
7,8,9,10, menjawab soal nomor 2.
11,12,16,
17,18,19,
20,21,22
2. |1,6,13,14,15 Siswa tidak benar menukar soal
perkalian,

(b) Kesimpulan Soal Nomor 2

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis

yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 2 yaitu ditemukan

17 siswa yang bisa menjawab soal dan 5 siswa tidak bisa

menjawab soal.

Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 3

Soal: 2x3)x18=2x(3x...)=...

Penyelesaian: soal tersebut merupakan soal berupa penyelesaian

perkalian dengan menggunakan sifat operasi hitung perkalian

asosiatif yang merupakan sifat pengelompokan di dalam materi

perkalian yakni (2 x3)x18=2x (3 x ...)=... menjadi 2 x (3 x 18)

=108
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(@) Penyajian Data Soal Nomor 3
Tabel 4.4 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 3

No. Subyek Deskripsi Jawaban Subyek

1. 112,456,789, |Siswa tidak mengalami kesulitan
10,11,12,13,14, | menjawab soal nomor 3.
16,17,19,20,21,
22

2. (3,158 Siswa tidak benar njawab soal
perkalian sifat asosiatif.

(b) Kesimpulan Soal Nomor 3
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 3 yaitu ditemukan
19 siswa yang bisa menjawab soal dan 3 siswa tidak bisa
menjawab soal.
Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 4
Soal: 13x (8 +7)=(13x8) +(13x ...)=...
Penyelesaian: soal tersebut merupakan soal berupa penyelesaian
perkalian dengan menggunakan sifat operasi hitung perkalian
distributif yang merupakan sifat penyebaran di dalam materi
perkalian yakni 13 x (8 +7)=(13x 8) + (13 x ...) =... menjadi 13 x

(8+7)=(13x8)+(13x7) =195
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(a) Penyajian Data Soal Nomor 4
Tabel 4.5 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 4

No. Subyek Deskripsi Jawaban Subyek

1. 1,2,45,6,7,8,9, | Siswa tidak mengalami kesulitan
10,11,12,13,14, | menjawab soal nomor 4.
16,17,18,19,20,
21,22

2. |35 Siswa tidak benar njawab karena
hanya mengisi soal saja dan tidak
menyertakan hasil perkaliannya.

(b) Kesimpulan Soal Nomor 4
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 4 vyaitu
ditemukan 20 siswa yang bisa menjawab soal dan 2 siswa tidak
bisa menjawab soal.
5) Penyajian Data dan Kesimpulan Nomor 5

Soal: Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat

perkalian komutatif!

Penyelesaian: untuk menjawab di soal nomor 5 siswa diminta

untuk membuat satu soal yang mengandung sifat komutatif secara

mandiri.
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(@) Penyajian Data Soal Nomor 5
Tabel 4.6 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 5

No. Subyek Deskripsi Jawaban Subyek

1. 11,2345,6,7,8, | Semua siswa mengalami kesulitan
9,10,11,12,13, | menjawab soal nomor 5. Jawaban
14,15,16,17,18, | siswa pada soal nomor 5 membuat
19,20,21,22 soal perkalian biasa tidak sesuai
dengan perintah soal yang seharusnya
membuat soal perkalian dengan
menggunakan sifat operasi hitung
perkalian komutatif.

(b) Kesimpulan Soal Nomor 5
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 5 yaitu seluruh
siswa tidak bisa membuat soal sendiri dengan menggunakan
sifat operasi hitung komutatif.
6) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 6

Soal: Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat

perkalian asosiatif!

Penyelesaian: untuk menjawab di soal nomor 6 siswa diminta

untuk membuat satu soal yang mengandung sifat asosiatif secara

mandiri.
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(@) Penyajian Data Soal Nomor 6

Tabel 4.7 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 6

Deskripsi Jawaban Subyek

No. Subyek

1. 11,2345,6,7,8, | Semua siswa mengalami kesulitan
9,10,11,12,13, | menjawab soal nomor 6. Jawaban
14,15,16,17,18, | siswa pada soal nomor 6 membuat
19,20,21,22 soal perkalian biasa tidak sesuai

dengan perintah soal yang seharusnya
membuat soal perkalian dengan
menggunakan sifat operasi hitung
perkalian asosiatif.

(b) Kesimpulan Soal Nomor 6

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis

yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 6 yaitu seluruh

siswa tidak bisa membuat soal sendiri dengan menggunakan

sifat operasi hitung asosiatif.

7) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 7

Soal: Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat

perkalian distributif!

Penyelesaian: untuk menjawab di soal nomor 7 siswa diminta

untuk membuat satu soal yang mengandung sifat distributif secara

mandiri.
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(@) Penyajian Data Soal Nomor 7

Tabel 4.8 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 7

Deskripsi Jawaban Subyek

No. Subyek

1. 11,2345,6,7,8, | Semua siswa mengalami kesulitan
9,10,11,12,13, | menjawab soal nomor 7. Jawaban
14,15,16,17,18, | siswa pada soal nomor 7 membuat
19,20,21,22 soal perkalian biasa tidak sesuai

dengan perintah soal yang seharusnya
membuat soal perkalian dengan
menggunakan sifat operasi hitung
perkalian distributif.

(b) Kesimpulan Soal Nomor 7

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis

yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 7 yaitu seluruh

siswa tidak bisa membuat soal sendiri dengan menggunakan

sifat operasi hitung distributif.

8) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 8

Soal: Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada soal nomor 5!

Penyelesaian: siswa mampu menjawab soal nomor 5, yaitu soal

yang telah dibuat sendiri.

(@) Penyajian Data Soal Nomor 8
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Tabel 4.8 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 8

No. Subyek Deskripsi Jawaban Subyek

1. 11,2,3,45,6,7,8, | Semua siswa pada saat membuat soal
9,10,11,12,13, | sendiri mengalami kesalahan yang
14,15,16,17,18, | mengakibatkan  penyelesaian  soal
19,20,21,22 tidak sesuai dengan yang dimaksud
pada soal yang diberikan.

(b) Kesimpulan Data Soal Nomor 8
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 8 yaitu seluruh
siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang telah dibuatnya
sendiri. Karena pada soal yang dibuat sendiri sudah salah
sehingga berpengaruh pada jawaban siswa yang menjadi tidak
tepat.
9) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 9
Soal: Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada soal nomor 6!
Penyelesaian: siswa mampu menjawab soal nomor 6, yaitu soal
yang telah dibuat sendiri.
(@) Penyajian Data Soal Nomor 9
Tabel 4.8 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 9
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Deskripsi Jawaban Subyek

No. Subyek

1. 11,23,45,6,7,8, | Semua siswa pada saat membuat soal
9,10,11,12,13, | sendiri mengalami kesalahan yang
14,15,16,17,18, | mengakibatkan  penyelesaian  soal
19,20,21,22 tidak sesuai dengan yang dimaksud

pada soal yang diberikan.

(b) Kesimpulan Soal Nomor 9

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis

yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 9 yaitu seluruh

siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang telah dibuatnya

sendiri. Karena pada soal yang dibuat sendiri sudah salah

sehingga berpengaruh pada jawaban siswa yang menjadi tidak

tepat.

10) Penyajian Data dan Kesimpulan Soal Nomor 10

Soal: Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada soal nomor 7!

Penyelesaian: siswa mampu menjawab soal nomor 6, yaitu soal

yang telah dibuat sendiri.

(@) Penyajian Data Soal Nomor 10

Tabel 4.8 Deskripsi Kemampuan Berhitung Materi Perkalian

Pada Jawaban Soal Nomor 10

Deskripsi Jawaban Subyek

No. Subyek

1. 11,2,3,45,6,7,8, | Semua siswa pada saat membuat soal
9,10,11,12,13, |sendiri mengalami kesalahan yang
14,15,16,17,18, | mengakibatkan  penyelesaian  soal
19,20,21,22 tidak sesuai dengan yang dimaksud
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pada soal yang diberikan.

(b) Kesimpulan Data Soal Nomor 10
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa pada soal nomor 10 yaitu seluruh
siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang telah dibuatnya
sendiri. Karena pada soal yang dibuat sendiri sudah salah
sehingga berpengaruh pada jawaban siswa yang menjadi tidak

tepat.

B. Temuan penelitian
a) Kemampuan siswa menyelesaikan soal

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 10 soal pada hari Rabu
tanggal 25 November 2020 yang diujikan kepada 22 siswa, pada
indikator kemampuan siswa menyelesaikan soal yang terdapat pada
soal nomor 1,2,3,4. Diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes
tertulis adalah terdapat 13 siswa yang dapat menyelesaikan soal
dengan benar sebanyak 4 soal, 6 siswa yang dapat menyelesaikan soal
sebanyak 3 soal, dan 3 siswa yang dapat menyelesaikan soal sebanyak
2 soal.

Untuk menentukan kategori kemampuan menyelesaikan soal siswa
kelas 11l pada materi perkalian, maka digunakan interval sebagai

berikut:



o1

Tabel 4.2 Pengkategorian Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal

Materi Perkalian

Interval Kategori
(Jumlah jawaban benar)

72 - 88 Sangat tinggi
55-71 Tinggi
37-54 Cukup
19-36 Rendah
1-18 Sangat rendah

Gambar 4.1 Grafik Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Materi

Perkalian

Jumlah Siswa

14

12
10

2 Jawaban Benar

o N B O

4 Jawaban Benar 3 Jawaban Benar

B Jumlah Siswa

b) Kemampuan siswa membuat soal
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Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 10 soal pada hari Rabu
tanggal 25 November 2020 yang diujikan kepada 22 siswa, pada
kemampuan siswa membuat soal yang terdapat pada soal nomor 5,6,7.
Diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah semua
siswa sebanyak 22 siswa menjawab pada kolom isian dengan soal
perkalian biasa, contohnya 4 x 5 =. . . ., bukan soal sifat operasi hitung
perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Sedangkan kawaban
yang dibutuhkan peneliti adalah siswa dapat membuat soal mengenai
sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif
bukan perkalian biasa. Jadi semua siswa tidak dapat mengerjakan soal
nomor 5, 6 dan 7. Karena dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa untuk
soal nomor 5, 6 dan 7 siswa tidak mampu membuat soal tentang sifat
operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif, karena
faktanya siswa hanya dapat mengisi kolom isian soal nomor 5, 6 dan 7
dengan membuat soal perkalian biasa, bukan membuat soal sifat
operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif.

Untuk menentukan kategori kemampuan membuat soal siswa kelas
I11 pada materi perkalian, maka digunakan interval sebagai berikut:

Tabel 4.3 Pengkategorian Kemampuan Siswa Membuat Soal

Materi Perkalian

Interval Kategori
(jJumlah jawaban benar)

53 - 66 Sangat tinggi
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39 -52 Tinggi
25-38 Cukup
11-24 Rendah
1-10 Sangat rendah

¢) Kemampuan siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat sendiri

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 10 soal pada hari Rabu
tanggal 25 November 2020 yang diujikan kepada 22 siswa, pada
kemampuan siswa menyelesaikan soal yang telah dibuat sendiri yang
terdapat pada soal nomor 8, 9 dan10. Semua siswa sebanhyak 22 siswa
dapat menyelesaikan soal yang dibuat sendiri. Soal yang dikerjakan
siswa Yyaitu soal perkalian biasa, bukan dari soal yang tentang sifat
operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Jadi
semua jawaban siswa untuk nomor 8, 9 dan 10 salah. Karena soal yang
dibuat siswa pada nomor 5, 6 dan 7 sudah salah, karena soal yang
dibuat siswa tidak sesuai dengan soal yang diharapkan yaitu membuat
soal tentang sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan
Distributif. Maka dari itu jawaban siswa untuk soal nomor 8, 9 dan 10
semuanya salah.

Untuk menentukan kategori kemampuan menyelesaikan soal yang
telah dibuat sendiri siswa kelas Il pada materi perkalian, maka

digunakan interval sebagai berikut:



1)

54

Tabel 4.4 Pengkategorian Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal

yang Telah Dibuat Sendiri pada Materi Perkalian

Interval Kategori
(Jumlah jawaban benar)

53 - 66 Sangat tinggi
39 -52 Tinggi
2538 Cukup
11-24 Rendah
1-10 Sangat rendah

Berikut ini adalah pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes tertulis:
Siswa S4

Berikut jawaban siswa S4

L DERAW AR INT MERUPARAN SOAL DARE SIFAT-SIFAT OPFERAN
WITENG PERKALIAN, KERSAKANLAT DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENARY

B BUATLAN SOAL DENVGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OFERAN
HITUNG BESENRTA JAWABANNY AS

3! perhaiiae Qcogan menggumal an uin portatan bomuta: ™
vl prriahue dengas wmgrumsiae wist periaian saonest*
27 w0dd perhalan Songas menggunel an sfat periaiisg Sntrihes

rAlah soal vang lelh Ly bost pads seomur €
- 2™ e

danlah sl yamg dweizh Lamse byt pads scerne 6
S+ 3 v .

sidanish voul vamg telsh kamg buast poda noorwe Y
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Gambar 4.2 lembar jawaban siswa S4

2) Siswa S8

Berikut jawaban siswa S8

Gambar 4.3 lembar jawaban siswa S8
3) Siswa S9

Berikut jawaban siswa S9



56

Gsmbar 4.4 lembar jawaban siswa S9
4) Siswa S10

Berikut jawaban siswa S10

Gambar 4.5 lembar jawaban siswa S10

5) Siswa S11

Berikut jawaban siswa S11
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A DIRAW AR INEMERUFAKAN SOAL DARISIFATSIFAT OPERASE
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Gambar 4.6 lembar jawaban siswa S11

6) Siswa S12

Berikut jawaban siswa S12

A DIRAWAH INEMERUPAKAN SOAL DARE SIPAT-SIFAT OPERASI
l.lg‘l"l;!’z PERKALIAN, KERJAKANLAN DENGAN DENGAN BAIK DAN

I, xS=S.xn-il

2 7= 110

L 2xHxk=2x0x0)

4 A E=N=(13x8) 4 (13x})

I BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!
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Gambar 4.7 lembar jawaban siswa S12

7) Siswa S13
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Berikut jawaban siswa S13

Gambar 4.8 lembar jawaban siswa S13
8) Siswa S14

Berikut jawaban siswa S14

Gambar 4.9 lembar jawaban siswa S14

9) Siswa S2
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Berikut jawaban siswa S2

Gambar 4.10 lembar jawaban siswa S2
10) Siswa S6

Berikut jawaban siswa S6
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Gambar 4.11 lembar jawaban siswa S6
11) Siswa S7

Berikut jawaban siswa S7
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Gambar 4.12 lembar jawaban siswa S7
12) Siswa S15

Berikut jawaban siswa S15

Gambar 4.13 lembar jawaban sisw S15

13) Siswa S1

Berikut jawaban siswa S1
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Gambar 4.14 lembar jawaban siswa S1
14) Siswa S3

Berikut jawaban siswa S3

Gambar 4.15 lembar jawaban siswa S3

15) Siswa S5
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Berikut jawaban siswa S5

Gambar 4.16 lembar jawaban siswa S5
16) Siswa S18

Berikut jawaban siswa S18

Gambar 4.17 lembar jawaban siswa S18
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa bahwa faktor
penyebab siswa mengalami kesulitan dalam berhitung perkalian adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Faktor internalnya yaitu minat, keadaan fisik seperti:
Lelah dan mengantuk, keadaan psikologi seperti: badmood dan jenuh.
Sedangkan faktor eksternalnya yaitu dukungan dan pengawasan dari orang
tua.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sumardi Suryabrata dalam
Mardianto, menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
dilihat dari dua faktor, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri si
pelajar) seperti faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor psikologis dan
faktor eksternal (berasal dari luar diri pelajar) seperti faktor-faktor non
sosial dan faktor-faktor sosial

C. Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, bahwa kemampuan
siswa kelas Il menyelesaikan soal kategori sangat tinggi. Hal ini
ditunjukan dari hasil pekerjaan siswa, peneliti menemukan ada 13 siswa
yang dapat menyelesaikan soal tes sebanyak 4 soal, 6 siswa yang dapat
menyelesaikan soal tes sebanyak 3 soal, dan 3 siswa yang dapat
menyelesaikan soal tes sebanyak 2 soal. Hal ini didukung berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa bahwa hampir seluruh siswa mampu

menyelesaikan soal perkalian yang telah diberikan. Seperti yang dikatakan
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Hidayati dalam (Rahayu, 2017) bahwa kemampuan berhitung memerlukan
penalaran dan keterampilan aljabar termasuk operasi hitung. Dimana siswa
harus mampu mengerjakan soal-soal yang telah diberikan guru.
Kemampuan siswa kelas Il dalam membuat soal perkalian
kategori rendah. Hal ini ditunjukan dari pekerjaan siswa yang semuanya
kurang tepat dalam membuat soal materi perkalian dengan menggunakan
sifat-sifat operasi hitung perkalian (komutatif, asosiatif dan distributif).
Semua siswa bisa membuat soal perkalian biasa bukan tentang sifat
operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Hal ini tidak
sama dengan hasil wawancara dengan siswa bahwa siswa mampu
membuat soal tentang sifat operasi hitung dengan sendiri. Banyak siswa
yang belum paham membuat soal sifat operasi hitung Komutatif, Asosiatif
dan Distributif, sehingga hasil pekerjaan siswa pada soal B yang membuat
soal tentang operasi hitung Komutatif, Asosiatif dan Distributif semuanya
tidak benar. Seperti yang dikatakan Depdiknas dalam (Susanto, 2016: 190)
bahwa memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memecahkan
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, dan Hidayati dalam (Rahayu, 2017)
mengatakan selain mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru,
siswa juga diharapkan mampu membuat soal dan menyelesaikan
pengerjaan soalnya secara mandiri. Akan tetapi pada kemampuan siswa
membuat soal sendiri dengan sifat-sifat operasi hitung perkalian siswa

belum mampu menguasainya.



65

Kemampuan siswa kelas 11l dalam menyelesaikan soal perkalian
yang dibuat sendiri kategori rendah. Hal ini ditunjukan dari pekerjaan
siswa yang mengerjakan soal yang telah dibuatnya sendiri terdapat
kesalahan pada saat membuat soal, sehingga penyelesaiannya juga terjadi
kesalahan. Menurut Ningtyas dkk (2022) kesalahan terjadi karena
kesulitan biasanya ditandai dengan adanya hambatan yang dialami siswa,
dan hambatan ini merupakan faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumardi Suryabrata
dalam Mardianto, menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
dapat dilihat dari dua faktor, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri si
pelajar) seperti faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor psikologis dan
faktor eksternal (berasal dari luar diri pelajar) seperti faktor-faktor non
sosial dan faktor-faktor sosial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal yang telah dibuat secara mandiri. Namun soal yang
siswa kerjakan ialah soal perkalian biasa bukan soal perkalian Komutatif,
Asosiatif dan Distributif. Seperti yang dikatakan Depdiknas dalam
(Susanto, 2016: 190), bahwa menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa kesulitan siswa
kelas 111 dalam kemampuan berhitung perkalian yaitu dalam membuat soal

tentang operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif dan
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menyelesaikan soal perkalian yang telah dibuat sendiri. Untuk mengetahui
faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam membuat soal dengan
sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif.
Diperoleh dari hasil wawancara kepada 16 orang siswa kelas Il yaitu
mereka bisa menyelesaikan soal tentang sifat operasi hitung perkalian
Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Tetapi konsep dalam membuat soal
sifat operasi hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif masih
kurang benar, jadi jawaban siswa dalam membuat soal sendiri masih
kurang tepat atau tidak benar, rata-rata jawaban siswa saat diwawancarai,
mereka menjawab bingung kalau harus membuat soal dengan sifat operasi
hitung perkalian Komutatif, Asosiatif dan Distributif. Seperti yang
dikatakan Muslim dalam Rahmayani (2020), materi pembelajaran
matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari hal yang konkret
dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang sederhana ke hal yang
kompleks. Atau dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang
lebih sulit. Seperti yang dikatakan Runtukahu dan Kandou (2014: 226)
yaitu mendukung tercapainya kompetensi dasar dan dasar kompetensi,
mendukung tujuan pembelajaran yang ditetapkan, sesuai dengan
kemampuan anak yang mempelajarinya, dan bermanfaat bagi anak. Oleh
karena itu matematika diberikan kepada siswa SD menurut Cornelius
dalam Prihmukti dkk (2022) dengan tujuan (1) sebagai sarana berpikir
logis dan jelas, (2) sebagai sarana untuk memecahkan masalah

dikehidupan sehari-hari, (3) sebagai sarana untuk mengenal pola-pola
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hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) untuk mengembangkan
kreativitas, dan (5) meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan

budaya.



BAB V

SIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN PENELITIAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
diperoleh kesimpulannya yaitu kemampuan berhitung perkalian siswa
kelas 11l Sekolah Dasar pada indikator kemampuan menyelesaikan soal
termasuk kategori tinggi, sedangkan pada indikator kemampuan membuat
soal dan penyelesaiannya dalam kategori rendah.

B. SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Keterampilan siswa dalam berhitung perlu ditingkatkan lagi guna
melatih kemandirian dalam memahami konsep dan mengikuti

proses pembelajaran khususnya materi perkalian.

b. Lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran khususnya materi
perkalian, supaya dapat mengikuti pembelajaran yang di
sampaikan oleh guru dengan hikmat dan materi yang disampaikan

oleh guru bisa dipahami sampai pembelajaran selesai.
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c. Jika mengalami kesulitan dalam memahami materi perkalian yang
dipelajari, janganlah sungkan untuk bertanya kepada guru agar

siswa dapat memahami konsep secara maksimal.

2. Bagi Guru

a. Pengajaran tentang sifat operasi hitung perkalian lebih diperhatikan
supaya ketuntasan belajar siswa dapat tercapai sesuai dengan
indikator yang ada, yakni indikator kemampuan menyelesaikan
soal dan indikator kemampuan membuat dan menyelesaikan soal

yang telah dibuat sendiri sebelum berganti ke materi selanjutnya.

3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti sebagai calon guru sekolah dasar selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan rujukan untuk
melakukan penelitian yang serupa dan adanya kekurangan-kekurangan
dalam penelitian ini hendaknya dapat dikembangkan lebih lanjut lagi
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik ketika telah terjun

dilapangan.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan Berhitung Materi
Perkalian untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini belum sempurna seperti yang diharapkan karena terdapat

beberapa keterbatasan sebagai berikut:
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1. Keterbatasan perlakuan terhadap subjek penelitian hanya dilakukan
satu kali pertemuan, pada saat jam pertama dan sepulang sekolah
dikarenakan adanya pandemi yang membuat penelitian dibatasi. Waktu
yang relatif singkat ini tentunya memiliki dampak pada penelitian,
sehingga hasil yang dicapai belum maksimal.

2. Subjek hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SD Negeri Blerong 02.
Terbuka peluang bagi peneliti untuk meneliti pada sekolah dengan

kategori tinggi, sedang dan rendah.
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Lampiran 1: Hasil Validasi Soal

HASIL VALIDASI SOAL
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

Validator : Cojar cahyad:, $9d, N0

Petunjuk
1. Lembar validasi ini berisi penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian

umum, dan saran-komentar untuk perbaikan pedoman observasi yang telah dibuat,
Untuk penilaian yang ditinjau dani beberapa aspek, mohon bapak/ibu berkenan untuk

memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia,

pada kolom saran yang tersedia,

Keterangan : 1:Sangat Kurang ( SK)

2 : Kurang (K)

3: Cukup (C)

4 : Baik (B)

5 : Sangat Baik (SB}

Untuk bahan perbaikan, dapat ditulis langsung pada naskah yang perlu diperbaiki atau

No

Aspek Penilaian

Validasi Observasi

2

3

4

Aspek Isi/ Konten

Butir soal sesuai dengan tujuan penelitian

Butir soal sesuai dengan indikator kemampuan berhitung
perkalian

NN

Aspek Bahasa

Kalimat yang dipakai jelas dan mudah dipahami

Butir tidak bermakna ganda/ambigu

NN

Bahasa yang digunakan sesuai EYD

Aspek Konstruksi Instrumen

Penyusunan lembar soal mudah diaplikasikan

N

2

Penampilan fisik pada lembar soal mudah dipahami

KOMENTAR: Beri tanda (V) pada kolom di bawah ini berdasarkan kesimpulan anda,

[ZJ Layak Digunakan

| Layak Digunakan dengan Perbaikan
|| Tidak Layak Digunakan
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Semarang, S NOVeMmher 2020
Validator




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
validator  : M. Yeusof Sekia \Rordona. S M ¢

Petunjuk  :
1. Lembar validasi ini berisi penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum, dan saran-komentar untuk perbaikan pedoman observasi yang telah dibuat,

2. Untuk penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, mohon bapak/ibu berkenan untuk

memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia,

3. Untuk bahan perbaikan, dapat ditulis langsung pada naskah yang perlu diperbaiki atau

pada kolom saran yang tersedia,

Keterangan  : 1:Sangat Kurang ( SK)

2: Kurang (K)

3: Cukup (C)

4 : Baik (B)

5: Sangat Baik (SB)

Aspek Penilaian

Aspek Isi/ Konten

Butir soal sesuai dengan tujuan penclitian

<

perkalian

<

Aspek Bahasa

Kalimat yang dipekai jelas dan mudah dipahami

Butir tidak bermakna ganda/ambigu

NS

Bahasa yang digunakan sesuai EYD

Aspek Konstruksi Instrumen

Penyusunan lembar soal mudah diaplikasikan

2

Penampilan fisik pada lembar soal mudah dipahami

KOMENTAR: Beri tanda (V) pada kolom di bawah ini berdasarkan kesimpulan anda.
[ Layak Digunskan
memm
Dmkuy.mim
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
Validator  : M udicarnrpat M( §bd;‘f,§.Pd

Petunjuk
1. Lembar validasi ini berisi penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum, dan saran-komentar untuk perbaikan pedoman observasi yang telah dibuat,
2. Untuk penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, mohon bapak/ibu berkenan untuk
memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia,
3. Untuk bahan perbaikan, dapat ditulis langsung pada naskah yang perlu diperbaiki atau
pada kolom saran yang tersedia.

Keterangan @ 1:Sangat Kurang ( SK)
2 : Kurang (K)
3 : Cukup (C)
4 : Baik (B)
5 : Sangat Baik (SB)

Ne Aspek Penilaian

Aspek Isi/ Konten
I | Butir soal sesuai dengan tujuan penelitian v |

Butir soal sesuai dengan indikator kemampuan berhi
2 kali tung

%

Aspek Bahasa
! | Kalimat yang dipakai jelas dan mudah dipahami
2 | Butir tidak bermakna ganda/ambigu v
3 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD e
Aspek Konstruksi Instrumen
| | Penyusunan lembar soal mudah diaplikasikan o
2 | Penampilan fisik pada lembar soal mudah dipahami

KOMENTAR: Beri tanda (V) pada kolom di bawah ini berdasarkan kesimpulan anda,

FZj Layak Digunakan
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Lampiran 2: Hasil Validasi Wawancara

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
Validator  : fadar (ahyadl. Sed. M

Petunjuk :
I Lembar validasi ini berisi penilaian yang ditinjau dari bebersps aspek, penilsian
umum, dan saran-komentar untuk perbaikan pedoman observasi yang telah dibuat,
2. Untuk penilaian yang ditinjau dan beberapa aspek, mohon bapak/ibu berkenan untuk
memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia,
3. Untuk bahan perbaikan, dapat ditulis langsung pada naskah yang perlu diperbaiki atau
pada kolom saran yang tersedia.

Keterangan @ 1:Sangat Kurang ( SK)
2 : Kurang (K)
3 : Cukup (C}
4 : Baik (B)
5:Sangat Baik (SB)

81

Validasi Observasi

Nu Aspek Peniisian 1 12 I3 18 [5

Aspek Isi/ Konten

1 | Butir wawancara sesuai dengan tujuan penelitian

berhitung perkalian

Butir wawancara sesuai dengan indikator kemampuan \/

Aspek Bahasa

1 | Kalimat yang dipakai jelas dan mudah dipahami 73

2 | Butir tidak bermakna ganda/ambigu

3 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD

NS

Aspek Konstruksi Instrumen

1 | Penyusunan lembar wawancara mudah diaplikasikan v

2 | Penampilan fisik pada lembar wawancara mudah dipahami

KOMENTAR: Beri tanda (V) pada kolom di bawah ini berdasarkan kesimpulan anda.
[Z ] Layak Digunakan

|—J Layak Digunakan dengan Perbaikan

|| Tidak Layak Digunakan
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
Validator 1 M. Yasuf Sebs Lareana, S, ¥

Petunjuk -

1. Lembar validasi ini berisi penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian

umum, dan saran-komentar untuk perbaikan pedoman observasi yang telah dibuat,
2. Untuk penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, mohon bapak/ibu berkenan untuk
memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia,
Untuk bahan perbaikan, dapat ditulis langsung pada naskah yang perlu diperbaiki atau
pada kolom saran yang tersedia,

Keterangan @ 1:Sangat Kurang ( SK)
2 : Kurang (K)

3 : Cukup (C)
4 : Baik (B)
5 : Sangat Baik (SB)
‘ Validasi Observasi |
il [
Aspek Isi/ Konten
1 | Butir wawancara sesuai dengan tujuan penelitian v
2 Butir wawancara sesuai dengan indikator kemampuan o
berhi eali
Aspek Bahasa
1 | Kalimat yang dipakai jelas dan mudah dipahami v
2 | Butir tidak bermakna ganda/ambigu -
3 | bahasa yang digunakan sesusi EYD | -
Aspek Konstruksi Instrumen
1 | Penyusunan lembar wawancars mudah displikasikan v
2 | Penampilan fisik pada lembar wawancarn mudah dipahami P 4

KOMENTAR; Beri tanda (V) pada kolom di bawah ini berdasarkan kesimpulan anda.
Ahyﬂbim

i_ | Layak Digunakan dengan Perbaikun

|| Tidsk Layak Digunakan
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
validstor  : Muhamngd Jafar Codid. Sed

Petunjuk :
1. Lembar validasi ini berisi penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum, dan saran-komentar untuk perbaikan pedoman observasi yang telah dibuat,
2. Untuk penilaian yang ditinjau dari beberapa aspek, mohon bapak/ibu berkenan untuk
memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia,
3. Untuk bahan perbaikan, dapat ditulis langsung pada naskah yang perlu diperbaiki atau
pada kolom saran yang tersedia.

Keterangan : 1:Sangat Kurang ( SK)
2 : Kurang (K)
3 : Cukup (C)
4 . Baik (B)
5 : Sangat Baik (SB)

Validasi Observasi

No Aspek Penilaian 1 2 13 4 Ts

Aspek Isi/ Konten

-
1 | Butir wawancara sesuai dengan tujuan penclitian v

2 Butir wawancara sesuai dengan indikator kemampuan \/
berhitung perkalian

Aspek Bahasa

[ Kalimat yang dipakai jefas dan mudah dipahami

1
2 | Butir tidak bermakna ganda/ambigu v
3 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD

Aspek Konstruksi Instrumen
1 | Penyusunan lembar wawancara mudah diaplikasikan
Penampilan fisik pada lembar wawancara mudah dipahami

(]

AT

KOMENTAR: Beri tanda (V) pada kolom di bawah ini berdasarkan kesimpulan anda.
| /| Layak Digunakan

| | Layak Digunakan dengan Perbaikan

| | Tidak Layak Digunakan
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Lampiran 3: Daftar Nama Siswa

DAFTAR NAMA SISWA SD NEGERI BLERONG 02

87

No.

Nama

Adnan Efendi

Aji Nugroho

Ananda Daffa Pratama

Cipto Saputra

Daniel Alfin Yusril Falah

Dicky Adi Irawan

Dinda Leasya Nahwa

Dinda Sulistiawati

Elok Bella Fitriana

10

Fadhil Ahza Pradipta

11

Faricha Chusna Azzahra

12

Ilham Muhammad Ridho

13

Lusiana Safera

14

M. Faisal Al Faruq

15

M. Jaka Pratama
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16

M. Yongki Dwi Samudra

17

M. Zalzalah Al Fatir

18

Nur Rahmawvati

19

Reza Bagus Irwanto

20

Rivan Iman Sulistiyo

21

Shafa Fitriya Rahma

22

Zuliana Safera




Lampiran 4: Kisi-kisi Soal

KISI-KISI SOAL

89

Kompetensi Indikator Indikator Indikator Nomor
Dasar (KD) Pencapaian Kemampuan Soal Soal
Kompetensi Berhitung
4.1 Menjelaskan | b. Mampu a. a. 1,2,3,4
sifat-sifat menentukan Menyelesaikan | Menyelesaik
operasi salah satu atau | soal. an soal
hitung pada kedua bilangan terkait
bilangan dari bentuk menentukan
cacah. perkalian perkalian
berdasarkan berdasarkan
sifat-sifat sifat-sifat
operasi hitung. operasi
hitung.

c. Membuat soal | c. Membuat f. Membuat | 5
dan soal dan soal
penyelesaianny penyelesaia bentuk
a yang nnya. perkalian
berkaitan yang
dengan  sifat- berkaitan
sifat  operasi dengan
hitung. sifat

komutatif
g. Membuat | 6

soal

bentuk

perkalian
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yang
berkaitan
dengan
sifat
asosiatif.

Membuat
soal
bentuk
perkalian
yang
berkaitan
dengan
sifat
distributif

Menyeles
aikan
soal
dengan
sifat
operasi
hitung.

8,9,10
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Lampiran 5: Soal Tes

Kelas

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERKALIAN

Nama

No. Presensi

Petunjuk Mengerjakan:

a. Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah
disediakan!

b. Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!

c. Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT
OPERASI HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN
DENGAN BAIK DAN BENAR!

1. 22x5=...x22=...
2. 7x17=...x...=119
3. 2x3)x18=2x(3x...)
4, 13xB+7)=(13x8)+(13x...)
B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT

OPERASI HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5.

Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian
komutatif!

Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian
asosiatif!

Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian
distributif!
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Lampiran 6: Kunci Jawaban Soal

KUNCI JAWABAN SOAL TES

A. Jawaban

1.
2.
3.
4.

22x5=5x22=110
7x17=17x7=119
(2x3)x18=2x(3x18)
13x(8+7)=(13x8)+(13x7)

B. Jawaban

5.

N o

10.

Hasil dari siswa membuat soal perkalian komutatif.

Hasil dari siswa membuat soal perkalian asosiatif.

Hasil dari siswa membuat soal perkalian distributif.

Hasil dari siswa menyelesaikan soal perkalian yang telah dibuat
sebelumnya.

Hasil dari siswa menyelesaikan soal perkalian yang telah dibuat
sebelumnya.

Hasil dari siswa menyelesaikan soal perkalian yang telah dibuat
sebelumnya.

Nilai = skor yang diperoleh : 10 x 100
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Lampiran 7: lembar pekerjaan siswa
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERIITUNG PERKALIAN
Nama : Nonda  Hesea
Kelag (1

No. Presensi ;o

Petunjuk Mengerjakan:

a.Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah disediakan!
b. Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!
¢. Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENAR!

l. 2x5=Sx20="°
2. 7x17=Nx32=119

3. 2x3)x18=2x(3x14)

4. 13x@B+N)=(13x8)+(13x.7)

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5.--Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian komutatif!
Jaal o e e

7. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian distributif!
Sx(s¢2)
8.--Selesaikanlah soal telah kamu buat pada nomor 5!
Tyg gﬂng P

JaWal N s e T A O P e 1) T SO R
9.--Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 6!
L L GRS T T S D
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERKALIAN
Nama : Al‘\mm.l s

Kelas : )

No. Presensi : 1

Petunjuk Mengerjakan:

a. Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah disediakan!
b. Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!
¢. Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENAR!

I 2x5=5.x22=(I0

2 7x17=0x.1=119

. (2x3)x18=2x(3x\Y)

4. Bx@B+7N=(13x8)+(13x }.)

(%]

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5.--Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian komutatif!
Jawab:....... A e e s G v e B
6. Buatlah saty soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian asosiatif!
11 Ui e ) SR R s L D
7. Buatlah satu soal,perkaian dengan menggunakan sifat perkalian distributif!
Jawab:..... 13 "l‘f.‘?n) ..................................................................
8.--Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 5!

Jawab:........ LB a1 O e

9.--Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 6!
Jawab:...... X012 x1) = (ﬂ(’

10. Selesaikanlgh soal yang telat kamu bxsat padanomor?t
e S A T A
52 + & = 1%
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERKALIAN
Nama ¢ Deven Andeo
Kelas : (N

No. Presensi : %

Petunjuk Mengerjakan:

a. Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah disediakan!
b. Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!
c. Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENAR!

AT 2x5=9.x22=\I

2. 1x17=3Fx\1=119

3. @2x3)x18=2x(3x'Y)

4. 13x@8+7)=(13x8)+(13x 1)

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5.--Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian komutatif!

6. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian asosiatif!
Jawabs..... R R e v b b Yo s
7. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian distributif!

Jawaht ... XL R et it bl st o b L o
8 --Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 5!

10. Selesaikanlah soal yanf telah kamu buat pada nomor 7!
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERKALIAN
Nama s Vaweo -f'-’wka‘ he

Kelas : f

No. Presensi : 6

Petunjuk Mengerjakan:

a. Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah disediakan'

b. Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!
¢. Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENAR!

l. 2x5=5x22=10

2. Ix17=2.x =119

3. 2x)x18=2x(3x'2)

4 13x(B8+T)=(13x8)+(13x %)

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5 - Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian komutatif?

7. Buatlah sa;u/‘s%al perk‘lian dengan menggunakan sifat perkalian distributif!
! o ¢2

8.--Selesatkanlah soal yané telah kamu buat pada nomor 3!
X0 S

0.--Selesatkanlah soal yzng telah kamu buat pada nomor 6!

Jawab:.. A& T L P

10. Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 7!
.lawab:.!..!:”.7‘.59.)..3’...2....‘...‘.5.9..'.?2..'..;..77 ..... R P AT S T P
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERKALIAN

Nama . Dika Qwbud
Kelas |

No. Presensi ]

Petunjuk Mengerjakan:

a. Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah disediakan!

b. Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!
¢. Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENAR!

I, 22x5=.5x202=9

2. Tx17=1%x.3=119

3. 2x)x18=2x(3x %)

4 13xB+7)=(13x8)+(13x1.)

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5 --Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian komutatif!

Jawab:....... i B o e A R O GRS TR
6. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian asosiatif!

R B R o N e S e
7. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian distributif!

Jawab:.....~. 8 3 o S 5 s OO S S S O R PO O OO T O LD
§ - Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 5!

PRSI, b ORISR0 S O R P S B S RO B SR U

22 e M

107 Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 7!
Jawabi 2L X DAY

--------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN RERINTUNG PERKALIAN
Nnma s Mocco Dents
Kelns v

No. Presensd ;|

Petunjuk Mengerjakan:

o Isilah identitas (nama, kelas, dan no. presensi) pada tempat yang sudah disedinkan!

b Jawablah soal dengan jawaban yang tepat dan benar!
¢ Siswa tidak boleh berdiskusi atau membuka catatan!

IV

A. DIBAWAH INI MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN

BENAR!

17 2x5=5.x22=10

2 7x17=3x ) =119
I@2x)x18=2x(3x8)

4 13x(8+7)=(13x8)+(13x }.)

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5.-- Buatlah satu soal ggrkalian dengan menggunakan sifat perkalian komutatif!

) L SRS R s oo AR B s
6. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian asosiatif!

Jawab:.... A8 KIQ00K. Y TR R o S A R s o
7. Buatlah satu soal perkalian dengan menggunakan sifat perkalian distributif!

Jawab:..... 2% '(”9 05 O e O R e o
8.--Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 5!

Jawab:.... JOOX G 2890 s TNt e aEs HAwe b

_9%--Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 6!
L O T b T s e Py S B o e A e s e

. Selesaikantah soal yang telah kamu buat pada nomor 7!
Juwab:.... ‘2"5)1‘“7"“.%. ..... A RN CRIRA VR RS HEA S Yo RR YRkl
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN B50ERITTUNG PERKALIAN
\IMI ! [hnh.l, '.uAn
Kels g M

No Presemsd 1 4

Petunjuk Mengerjnkan:

{ '
o Inilah addentitnn (noma, kelas, dan no frresensi) padi tempat yang wtdnh disedinkan
b Jawablah soal dengan jnwabin yang tepat dan benar!
Co Simwa tidak boleh berdiskus atau membukn catotan!

AL DIBAWAH INTMERUPAKAN SOAL DARISIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG PERKALIAN, KERJAKANLAH DENGAN DENGAN BAIK DAN
BENAR!

A" 22x5%5.x22+ 0

2. Tx17=1x3~119

A 2x)x18=2x(3x3)

4 13x(B+7)=(13x8)+(13x7.)

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

5. Buatlah satu sonl &erknhnn dengan menggunakan sifat perkalian komutatif)

L . I B
o7 Buatlah satu sonl perkalian dengan menggunakan sifat perkalian asosiatif!

Jawab:....... SNACH L R T Ty T r T S OO gt sranl| S B SO
7. Buatlah satu soal pe lénllan gengan menggunukan sifat pcrknlmn distributif

Jawab:....... ‘3’(( 2 TS W T e
#.--Selesaikanlah soal yang telah kamu buat pada nomor 5!

Il A e DOSBAAP RN Wy apestasanbns 0 O L Ao U e N
9.--Selesaikanlah soul yung telah kamu buat pada nomor 6!

JOWADL, ... ool s orinnaansacsaisvessnsssaisnnsansshossstonennnmnmnn s s, SRARANEH AR RN

)(f Selesatkanlah soal ynng telah kamu buat pnda nomor 7!
Jawab:.......c SH00 SO0 0000 80000 ha A NNO O THE YRR e NS s s ae ARSIV ARy Sxeh ‘
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Petunjuk Meaperjskan:

. nh dentits (e, kelas, dar o, ) o et yengsuceh ok
b. Jwabia ou dngan juwotan yang e o e
e, Siswntida boleh beisusi st ek catae

A. DIBAWAR INT MERUPAKAN SOAL DARI SIFAT-SIFAT OPERASI
ATTUNG PERKALIAN, KERJAKANLAR DENGAN DENGAN BATK DAN
BENAR!

1 Rx§=5x0=)\t

2 7x17=7x =119

3 @xd)xIs=2x(xd) =0

4 Bx@+N=(13xn)+(13x2) 27

B. BUATLAH SOAL DENGAN MENGGUNAKAN SIFAT-SIFAT OPERASI
HITUNG, BESERTA JAWABANNYA!

/ Mmup?hmmammu

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

£ wwmmummmsx
Joate 2 Tl I
/ seuw-ulmwumuphma

)Awwmmuuﬂm"
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Lampiran 8: Pedoman Wawancara

Nama
Kelas

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA

Tanggal wawancara

Lokasi

1.

Apakah kamu sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti itu?

mudah?

Kesulitan apa yang kamu temui saat membuat soal yang kamu buat
sendiri?

Kesulitan apa yang kamu temui saat menyelesaikan soal yang kamu buat
sendiri?



Lampiran 9: Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian
FOTO KEGIATAN PENELITIAN

l!”

7
£

Peneliti Berdiskusi Dengan Guru Kelas 11

112

Peneliti Membagikan Lembar Soal
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Peneliti Memberi Arahan

Kegiatan Siswa Dalam Mengerjakan Soal
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Peneliti Mewawancarai Siswa

Pemberian Surat Balasan Permohonan ljin Penelitian
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Lampiran 10: Lembar Pengajuan Judul Skripsi

LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
W77 FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)
71. Sidodadi Timur Nomor 24 - Dr. Cipto Semarng - Indonesta
Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Email : upgrismy@gmsil com Homepage ; www.upgrismg.ac.id
%
' USULAN TEMA DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Yih, Ketua Program Studi *)

- 1. Bimbingan dan Konseling (BK) |
2, Pendidikan Guru Sekolsh Dasar (PGS
3. Pendidikan Guru Pendidikan Am.k U

J
|

Dinl (PG PAUD)

Déngan horinat,

Ymgbexundamnmdxblmh)m, /A w7

Nama AX\\*%VMA&\%W}‘DNO, ............
NEM. \‘.‘15.‘?.-.9.\.\.\‘9.....;;.-.\....' ..... SR b e L
Betuussudmmmukmtml

scipi e gl ‘
ANV \f-wmmm%a\mm ymev.\ ygmum

. Semarang;

B
= yiad Mabe Qo
NPM 10120\ i

Maryecsu, o e | Menguaal
Pembirsbing I, mb

Pembimplhg Li,. Ke

A

G Subgy SH e smmu S qdl, D! F
Blol 2395, NIP/NPP 6831613} o
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Lampiran 11: Surat Balasan Penelitian

SURAT BALASAN PENELITIAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN DEMAK
\ KOORDINATOR WILAYAH KECAMATAN GUNTUR
BIDANG PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI BLERONG 2
JI. Karang Anyar No. 02 Desa Blerong, Kec. Guntur, Kab. Demak 59565
Email ; mumnozggnu om

Nomor @ 421 2/SD.185M6/X1/2020
Lampiran © 1 (saty) berkas
Perihal . Balasan Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yih, Dekan FIP

UPGRIS Semarang

di Semarang

Yang bartandatangan di bawah ini:

Nama BAMBANG SUPRIYADI. S Pd.SD, M Pd
NIP 19710121 199308 1 001

Jabatan Kepala Sekolah

Nama Sekolah  : SD Neger Blerong 2
Alamat Sekolah  : JI. Karang Anyar No 02 Desa Blerang, Kec. Guntur,

Kab. Damak
Menerangkan bahwa:
Nama . Ahmad Malik Pyiono
NPM 15120146
Fakultas . Bmu Pendidikan

Program Stud) Pandidikan Guru Sekotah Dasar

Telah kami setujul untuk melaksanakan peneltian di SD Negeri Blerong 2
sebagal syarat penyususnon skripsi dengan pidul
‘ANALISIS KEMAMPUAN BERHITUNG MATERI PERKALIAN UNTUK
SISWA KELAS |l SEKOLAH DASAR"

Demilianiah surat Inl kaml sampalkan, dan atas kerasamanya kaml
ucapkan tarima kasih,

e -~ ool 4
' * BAMBANG SUPRIYADI, 8.Pd.SD, M.Pd

NIP. 19710121 199808 1 001
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Lampiran 12: Surat ljin Penelitian
SURAT IJIN PENELITIAN

g——
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidodadi Timur No, 24 - Dr, Cipto Semurang — lndomsia. , .
Telepon (024) 8316377 Faks. 8448217 Email: ypgrismg@gmail.com Homepage: www.upgrismg.ac.id

Nomor ¢ 1193/TP-AM/FIP/UPGRIS/X12020 19 November 2020
Lampiran | (satu) berkas
Perihal : Permohonan Ijin Penelitinn

Yth. Kepala SDN Blerong 02 Kee.Guntur
di Kab.Demak

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Ahmad Malik Pujiono

NPM : 15120146

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

ANALISIS KEMAMPUAN BERHITUNG MATERI PERKALIAN UNTUK
SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR

Schubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Tbu memberikan ijin
mahasiswa tersebut untuk melakukan Jjin Penelitian,

Atas perkenan dan kerjasama yang baik , kami ucapkan terima kasih.

a.n Dekan
Wakil Dekan I,

Mei Fita Asri Untari, S.Pd. M.Pd.

NPP 098401240
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Lampiran 13: Lembar Validator
LEMBAR VALIDATOR

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

JL. Sidodadi Timur Nomor 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia .
Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Email: upgrismg@gmail com Homepage: www.upgrismgac.id

Nomor /PGSD/FIP/UPGRIS/X/2020 5 Oktober 2019
Lamp. : 1 lembar
Hal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada
Yth. Bapak/Tbu Dosen Pakar Ahli

di Semarang

Dengan hormat,

Dalam rangka mendapatkan draff produk/prototype model/media dalam penelitian
pengembangan, mohon berkenan Bapak/Tbu yang tersebut namanya di bawah ini untuk
menjadi validator draff produk/prototype model/media yang dikembangkan mahasiswa:

No NAMA Program Studi
1 |fajer cahyad:,cpd vipd 9GS0

2 MYSSub kit L relens Sid Al 7GS0

3 M. Jorer Sodia, S pd Cuwu ¥elag

Atas perkenan dan kebijaksanaanya, kami ucapkan terima kasih.

Ketua Program Studi,
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Sukamto, S.Pd. M.Pd.
NPP 987701131
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Lampiran 14: Surat Kesediaan Pembimbing 1

SURAT KESEDIAAN PEMBIMBING 1

PERNYATAAN
KESEDIAAN MEMBIMBING SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Y Menalar Sary, S.Pel, M pd
NIP/NPP . 098 20\23 %

Menyatakan bersedia menajdi PEMBIMBING | atas mahasiswa:

Nama DMovee! mowe Potond

NPM : lrl’loll{b ‘ :

jodul Skripsi. ANALC( € F‘(MAMNF}M&FHIWNG
MATER PeIAUIRAN UMTUE
Ciswa KELAS Ul SEFOLAH DASAE

Demikian surat pernyataan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya
disampaikan terima kasih.

Semarang,

Mengetahui,

etua-ProoranT ST Dosen ybs,
Pendidikan Guru Sekolah Das3

= S«
SUEtmio (Pl N B Ry Sary S R4 M@

NIPNPP ARFON3) | NIPNPP 09830121%




120

lampiran 15: Surat Kesediaan Pembimbing 2

SURAT KESEDIAAN PEMBIMBING 2

PERNYATAAN
KESEDIAAN MEMBIMBING SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nams . Levina e Subeeki SSi el
NIPNPE . 098 (01235

Menyatakan bersedia menajdi PEMBIMBING I atas mll.nskvu:
e Awved mave Rupond
NPM : 10 12.0\4b

Judul Skripsi . ANALA S PEMAMPURN 36&\'\“0'\46
MATERL PEREALIANM UNTUE
CifwA FELAT W StpolAY DASAR

Demkhmmyminimmkdigmhunbagﬁmmmaﬁny&Aum

("ﬁ@

NIP/NPP %‘Y}o [ ‘5\ NIP o13s




Lampiran 16: Pembimbingan Proposal Dosen Pembimbing 1

121

PEMBIMBINGAN PROPOSAL DOSEN PEMBIMBING 1

Pembimbing |

Nama

PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Lyky oadar Sard, Sl M.l

No.

raf

\-

2.

Q1 £ W

o ¢ & &

1\

L2

(3.

4.

|12 Meamt 20V)

rwm

b Jorer Zeto

BL e o
g Felooe 3p00

\ Oeisler 1o

Tanggal
\ Noventber 2018
\\ Janvan 'Zcq

24 Agustul 2019
2 (eftembal 209

2S5 (eplemnr 20X
Z 9 S lokei 206

7\ Navenasber 20

|0 Muwss 2w

¢ OFteber Lote

Sefugikan var
dengen ’
Judot

.bu(. N

| e ktla ke

o0 9)

s
He ot

pajicn {e0r

Keranate
Indiica 4

Peclcopan

r AN

WS kcunven
Prvbalon raguten oov

ferbecran Grofhet

forbeagon Pryen deon

PAetengleud Iudvonen olean
Propsed,

[no(“tﬁf

(—"‘306 vaudel taed

fimbian Jietul ot Profosed
odar bplerang @ Kz)ze ter

(nSheppa K lanlvr 8L et
P validi\e

Kol bk peonjact: Lvalitat-F

f
f
f

:
ﬁ
e
f

{

By

1
f
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Lampiran 17: Pembimbingan Proposal Dosen Pembimbing 2

PEMBIMBINGAN PROPOSAL DOSEN PEMBIMBING 2

PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Pembimbing 11

Nama

Lrvina tre Subert S 5 MFASS

No.

Tanggal _

Keterangan

|
2

2z
Y
5

N3 Ataet WU

24 Otk 208
27 Noyemba 201

s Thiembet 268

|} [Heseacdrwr 158

1L MNove b~ Ty

|o )‘MN'W
NW Lo

( Cetcln Tate

Permin Judu
v profoiet
[fens

7o

PW_,W leto W."
femtoaun boor o prapolotsy,

et gy L%qu
Y e PrOPE R

beglans [ paflante?
Lo provoiec

oG (prupaen

122



123

Lampiran 18: Pembimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1

PEMBIMBINGAN SKRIPSI DOSEN PEMBIMBING 1

PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing |
vama - RI¥Y Mool (ary S pel, el

No. Tanggal Keterangan ot
Vo [} Sefenties 2ott |Rind imoa Jetlt el 1§ z
2. 8o Weak 20t Rrleapen Senet bel VS }{
3. [ Jors 2ol | Ry don AdTeRL }/
Y |av Jom 2021 Qe don pERL i
. lar 3 207y RemE o0 pertees: {%
L. |1 gusts 2ot | bevess o Al {
2. |5 Mot 20| ACT Seanes
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Lampiran 19: Pembimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 2

PEMBIMBINGAN SKRIPSI DOSEN PEMBIMBING 2

PEMBIMBINGAN SKRIPSI
Pembimbing 11

e EAVING T2 Cubert:, S5, MR

No.|  Tanggal _ Keterangan _ Pa
e DU |Lrstothgon psle (=5 Z

C Aol V2| fonil rsan rROTC

o 2o (G

y fom 2o~ (G Sl Brizeed

3 s T yeowms’ HAen  frivee
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Lampiran 20: Lembar Pengajuan Sidang

LEMBAR PENGAJUAN SIDANG

PENGAJUAN UJIAN SIDANG
DiajukanOleh :
Nomsi Awmadd medik Pudions
NPM - (G120t
Nomor HP . 089 (82 Ybb Y7
JudulSkripsi CANANS EEMAMPURM RERH ITUNG
U N FOLAH DAIAE
Untukdilaksanakanpada :
Hari/Tanggal :
Waktu
Rusng
Adapunsebagaipenguji :
Penguji | :
Penguji 11
Penguji 11

Semarang,
K ' ‘ : Yang Mengaj
iy
ke, S vd MR Ahpeag! i PUNOMD
EPP %ﬂouzt NeM (120146
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Lampiran 21: Pernyataan Sidang Dosen Pembimbing 1

PERNYATAAN SIDANG DOSEN PEMBIMBING 1

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda di bawah ini :
Nama gty Mardar Sary S0 YA Qd
NPP/NIP . 0ad2e123}
Selaku Dosen Pembimbing I Skripsi dari Mahasiswa :
Nama . M) medie Puiiond
NPM - \C1zoMb '

Menyatakan mahasiswa tersebut telah menyelesaikan pembimbingan Skripsi dengan judul
INAUCIE EEMAMPUAN BeRH/TUNE MATER
EReALIANM UNMTUE SIfWA EelAr ML SEFOLAY

ASAL :

Dan dinyatakan siap menempuh ujian skripsi

Pembimbing I,

DHFINPP OF€ 301233
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Lampiran 22: Pernyataan Sidang Dosen Pembimbing 2

PERNYATAAN SIDANG DOSEN PEMBIMBING 2

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda di bawah ini :
Nama . Bevna £xs Subeed SSi MR
NPP/NIP . 09@L0123T
Selaku Dosen Pembimbing 11Skripsi dari Mahasiswa :
Nama : Akmd Mab k w&m
NPM ; \C12.01Ub

Menyatakan mahasiswa tersebut telah menyelesaikan pembimbingan Skripsi dengan judul

AVAUS € FEMAMPUANL RERAITUNG MITER|
PE'S(:\\;:AUAN UNTUE SiSLoA FBLAS 1T CEFOLAH

Dan dinyatakan siap menempuh ujian skripsi

Pembi 1,

Qubeick, S50 N Qd
NIPRPP( g0 QL0123 S




